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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEJADIAN 

IKTERUS NEONATORUM 

DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA SARTIKA ASIH BANDUNG 

PERIODE JANUARI–DESEMBER 2018 

 

 

Kirana Paramitha, 2019. 

Pembimbing I : July Ivone, dr., MKK., MPd.Ked. 

Pembimbing II: Desman Situmorang, dr., Sp.A. 

 

 

Salah satu masalah kesehatan yang paling sering dialami neonatus adalah ikterus 

neonatorum. Beberapa faktor diketahui berpengaruh pada insidensi penyakit 

tersebut. Komplikasi berupa ensefalopati bilirubin dapat terjadi apabila penanganan 

tidak adekuat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui angka kejadian dan 

faktor-faktor yang memengaruhi kejadian ikterus neonatorum di RS Sartika Asih 

Bandung periode Januari–Desember 2018. Penelitian ini menggunakan metode 

analitik dengan desain case control serta menggunakan data sekunder berupa rekam 

medik sebanyak 266 sampel.  Angka kejadian ikterus neonatorum di RS 

Bhayangkara Sartika Asih tahun 2018 sebesar 10,9% (n=133). Faktor-faktor risiko 

yang dapat menyebabkan terjadinya ikterus neonatorum adalah bayi berjenis 

kelamin laki-laki (p=0,027, OR=1,779), bayi kurang bulan (p=0,025, OR=1,966), 

berat badan lahir rendah (p=<0,001, OR=2,182), dan persalinan dengan bedah sesar 

(p=0,039, OR=1,774). Jumlah bayi ikterus dengan inkompatibilitas ABO adalah 11 

bayi. Angka kejadian ikterus neonatorum di RS Bhayangkara Sartika Asih tahun 

2018 sebesar 10,9%. Faktor-faktor yang memengaruhi kejadian ikterus neonatorum 

adalah jenis kelamin, usia gestasi, berat badan lahir, dan jenis persalinan. Seluruh 

neonatus yang menjadi sampel dengan diagnosis inkompatibilitas ABO mengalami 

ikterus neonatorum. 
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ABSTRACT 

FACTORS ASSOCIATED WITH NEONATAL JAUNDICE IN 

BHAYANGKARA SARTIKA ASIH BANDUNG HOSPITAL FROM JANUARY 

TO DECEMBER 2018 

 

 

Kirana Paramitha, 2019. 

Pembimbing I : July Ivone, dr., MKK., MPd.Ked. 

Pembimbing II: Desman Situmorang, dr., Sp.A. 

 

 

Neonatal jaundice is a common health problem found in newborns. Some factors 

are known to affect the incidence of this condition. Inadequate therapy of neonatal 

jaundice could lead to bilirubin encephalopathy. This study aimed to find the 

incidence rate and factors associated with neonatal jaundice in Bhayangkara 

Sartika Asih Hospital Bandung from January to December 2018. The design was 

analytical case control study using secondary data from 266 medical records. The 

incidence rate of neonatal jaundice at Bhayangkara Sartika Asih Hospital Bandung 

in 2018 was 10.9% (n=133). Risk factors associated to neonatal jaundice were 

male (p = 0.027, OR = 1.779), preterm (p = 0.025, OR = 1.966), low birth weight 

(p = <0,001, OR = 2,182), and caesarean delivery (p = 0.039, OR = 1.774). There 

were 11 jaundice babies diagnosed with ABO incompatibility. The incidence rate 

of neonatal jaundice at Bhayangkara Sartika Asih Hospital Bandung in 2018 was 

10.9%. The factors related to the incidence of neonatal jaundice were gender, 

gestational age, birth weight, and delivery method. All neonates with ABO 

incompatibility (n=11) developed neonatal jaundice. 
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